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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui terdapat seberapa besar 
pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa di SD Negeri 5 Klaling pada mata pelajaran matematika. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode one grup pretest-
posttest design yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dari suatu perlakuan 
terhadap subjek. Sampel pada penelitian berjumlah 29 siswa. Instrumen yang 
dipergunakan didalam penelitian ini ialah instrument test soal berupa prestest dan 
posttest . Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapati hasil uji prasyarat 
analisis pada data pre-test dan post-test siswa berdistribusi normal. Selanjutnya, 
hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji Paired Samples T-Test 
menunjukan signifikansi (2-tailed) dari Pre-test dan Post-test adalah  0.000 < 0.05 
dari hasil tersebut dinyatakan Ha diterima artinya ada perbedaan hasil belajar 
matematika materi bangun ruang terhadap siswa kelas V dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis audiovisual di kelas V. Dengan demikian, dapat 
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran audiovisual memberikan  
pengaruh terhadap kemmapuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 5  SD 
Negeri 5 Klaling. 

 
Kata Kunci: Media; Audio visual;  Matematika. 
 
Abstract: This study aims to find out how much influence audio-visual learning 
media has on students' ability to understand mathematical concepts at SD Negeri 
5 Klaling in mathematics. This research was conducted in the even semester of the 
2022/2023 academic year. This research is a quantitative study using the one group 
pretest-posttest design method which is used to determine differences in a subject's 
treatment. The sample in the study amounted to 29 students. The instrument used 
in this research is the instrument test questions in the form of pretest and posttest. 
Based on the research conducted, it was found that the results of the analysis 
prerequisite test on the pre-test and post-test data of students were normally 
distributed. Furthermore, the hypothesis in this study was tested using the Paired 
Samples T-Test showing the significance (2-tailed) of the Pre-test and Post-test 
was 0.000 < 0.05 from these results it was stated that Ha was accepted meaning 
that there were differences in the results of learning mathematics in geometric 
material towards students class V using an audiovisual-based learning model in 
class V. Thus, it can be concluded that audiovisual learning media has an influence 
on the ability to understand mathematical concepts in class 5 SD Negeri 5 Klaling . 
 
Keywords: Media; Audio visual; Mathematics. 
 

PENDAHULUAN 
Guru adalah salah satu pendidik yang memiliki peran yang sangat besar dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Selain itu, membekali siswa dengan pengetahuan dan materi pembelajaran. Guru 
juga memiliki tanggung jawab dalam perkembangan dan pertumbuhan siswa dari ranah fisik, 
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kognitif, emosi, dan sosial (Syiva Fauzyah, Hamdani, Maskur, et al. 2019). Pembelajaran matematika 
masih dirasa sulit oleh siswa di jenjang sekolah dasar. Namun sebagai seorang pendidik harus 
menyikapinya dengan bijaksana. Selama pendidik memiliki pengetahun yang tinggi, terampil, jujur, 
dan menjunjung tinggi integritas maka ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai seorang 
pendidik (Mahmudah, Prastowo, and Sunedi 2022). 

Menurut Syiva Fauzyah, (2019) mengungkapkan bahwa salah satu penyebab pembelajaran 
matematika masih rendah adalah karena berbagai masalah. Salah satu permasalahannya adalah 
anggapan sebagian besar siswa yang merasa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran tersulit 
dan membutuhkan ketelitian itulah sebabnya matematika dianggap pelajaran paling membosankan, 
sehingga banyak siswa yang tidak terlalu menyukai pelajaran matematika (Puspita Sari 2022). Oleh 
karena itu agar pembelajaran matematika menarik perhatian peserta didik diperluhkan media yang 
sesuai agar mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika (Maya Afriana 
Siswanto 2022). 

Matematika memang salah satu ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Belajar 
matematika merupakan proses untuk berpikir secara masuk akal dan kritis dalam menyelesaikan 
suatu masalah dalam matematika (Halawati 2021). Salah satu yang menyebabkan peserta didik 
belum mampu memahami soal matematika adalah lemahnya daya tangkap terhadap pelajaran 
matematika (Azizah and Fatimah 2022). Banyak faktor yang mengakibatkan lemahnya daya tangkap 
peserta didik dalam mata pelajaran matematika salah satunya adalah cara belajar peserta didik. 
Kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan konsep matematika adalah 
karena peserta didik kurang memperhatikan penjelasan dari guru (Prasetia 2016). 

Namun pada prakteknya di lapangan bahwa pembelajaran matematika di jenjang sekolah 
dasar masih belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan, sebab masih banyak masalah yang 
menjadi tantangan (Kurniawan, Asiyah, and Topano 2021). Masalah-masalah yang sering terjadi 
diantaranya adalah pada proses kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 5 Klaling, dimana pada 
proses pembelajaran matematika hanya ada beberapa peserta didik yang aktif untuk bertanya kepada 
guru mengenai materi yang belum dipahami. Sebagian besar peserta didik masih terlihat tidak berani 
atau ragu untuk mengajukan pertanyaan atau materi yang belum dipahami. Peserta didik terlihat pasif 
dalam pembelajaran, mereka hanya mendengarkan guru saat sedang menjelaskan materi matematika. 
Jika setelah selesai menjelaskan materi, guru akan bertanya kepada peserta didik terkait materi yang 
sudah dijelaskan tadi. Peserta didik terlihat ragu saat menjawab pertanyaan dari guru, hanya ada 
beberapa peserta didik yang menjawab dengan lantang dan berani. Jika diberi soal latihan oleh 
gurunya, hanya beberapa peserta didik yang dapat menjawab dengan benar (Slamet 2020). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak mau 
untuk belajar matematika dan malas untuk mengajukan pertanyaan kepada gurunya saat ada materi 
matematika yang sulit dipahami. Bahkan sebagian dari mereka beranggapan bahwa salah satu mata 
pelajaran yang paling sulit untuk dipahami adalah matematika. Selain itu, menurut mereka belajar 
matematika terlalu rumit, sangat monoton sehingga seringkali terlihat membosankan atau 
menjenuhkan. Berdasarkan permasalahan diatas dan didasarkan dari beberapa sumber, peneliti 
mencoba menerapkan suatu media untuk mengatasi masalah tersebut. Media yang dimaksud dan 
digunakan adalah media berbasis “media audio visual”.  

Media audio visual adalah yang sering disebut juga video adalah media yang memiliki 
kemampuan untuk menarik perhatian peserta didik untuk fokus dalam menerima pembelajaran atau 
pesan yang disampaikan dalam video tersebut terutama dalam mata pelajaran matematika (Yulia 
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Putri et al. 2021). Dengan demikian media audio visual adalah salah satu media yang paling efektif 
dan efisien dalam mencapai konsep pemahaman peserta didik. Media ini dalam penyampaian pesan 
terhadap peserta didik akan menampilkan berupa gambar (visual) dan suara (audio) secara 
bersamaan. Adanya unsur gambar (visual ) memungkinkan peserta didik untuk menerima pesan 
dalam video tersebut melalui visualisasi sedangkan unsur suara (audio) melalui pendengaran (Amelia 
and Manurung 2022).  

Guru harus terus melakukan inovasi dan perubahan-perubahan dalam pembelajaran 
matematika yang disesuaikan dengan era sekarang ini yang serba digital. Guru sepatutnya mengajak 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk tertarik belajar 
matematika. Dalam penggunaan media audio visual guru memiliki kedudukan sebagai seorang 
presentator yaitu pusat informasi seputar materi pembelajaran bagi siswa. Selanjutnya, kedudukan 
media audio visual dalam fungsinya yaitu sebagai alat perangsang siswa untuk meningkatkan 
antusiasme dan kegairahan belajar siswa (Wibawa 2014). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gustia Hamanda, (2020) dengan judul “ 
Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Kelas V SDN 06 
Batu Taba “ hasil penelitan menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran penggunaan 
media audio visual untuk meningkatkan minat belajar matematika kelas V SD N 06 Batu Taba  telah 
meningkatkan hasil belajar siswa bila dibandingkan guru yang mengajar dengan menggunakan 
metode ceramah. Begitu juga dengan penelitian Lidya Susana, (2022) yang berjudul “Persepsi 
Peserta Didik Kelas V Sd Negeri 07 Talawi Hilir Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Media Audio Visual Tahun Pelajaran 2021/2022“ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Media Audio Visual dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang. Berdasarkan penjelasan di atas peneliti telah 
melakukan penelitian menggunakan  media audio visual pada pembelajaran matematika materi 
bangun ruang di SD Negeri 07 Talawi. Tujuannya adalah untuk mengetahui adakah perbedaan hasil 
belajar siswa pada materi matematika sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media 
udiovisual dikelas V SD Negeri 07 Talawi. 

Pada kesempatan ini peneliti melaksanakan suatu penelitian mengenai media pembelajaran 
audio visual yang dianggap tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran matematika khususnya materi 
bangun ruang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media Audio 
Visual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas V SD Negeri 5 Klaling ? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas V D Negeri 5 Klaling. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif bentuk one grup pretest-
posttest design yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dari suatu perlakuan terhadap subjek. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 29 siswa di kelas V SD Negeri 5 
Klaling (Amelia and Manurung 2022). Desain pada penelitian ini dalam bentuk penelitian one group 
pretest-posttest design. Berikut pola desain penelitiannya. 
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Gambar 1. One grup pretest-posttest 

Keterangan : 
O1: Pretest 
O : Posttest 
X : Perlakuan (treatment) yang diberikan 

Teknik pengumpulan data dari wawancara, tes, dan dokumentasi. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal 
dengan 4 pilihan jawaban. Tes dilakukan sebelum proses pembelajaran atau pretest dan setelah 
proses pembelajaran atau posttest. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Uji Paired 
Sample T-Test. Uji dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya perbedaan hasil pretest 
dan posttest siswa. Kedua hasil tersebut diuji menggunakan software SPSS  21.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 Klaling dengan melibatkan subjek berjumlah 30 
orang siswa di kelas V. Pertemuan di lakukan sebanyak 2 x pertemuan dengan 1 kali perlakuan 
menggunakan media berbasis audio visual. Sebelum melaksanakan perlakuan peneliti melakukan 
pretest kepada siswa. setelah dilakukan perlakukan atau pembelajaran  dengan media audio visual. 
Media audio visual digunakan yaitu video pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang. 
Setelah memperhatikan dan mengamati media, siswa diberikan latihan pemahaman secara langsung. 
Kemudian siswa diberi soal postest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
berakhir. Uji persyaratan yang diperlukan untuk mengetahui perbedaan dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas. Uji tersebut diperlukan sebagai dasar untuk mengetahui data 
berdistribusi secara normal dan homogen. Pengujian masing-masing dengan menggunakan taraf 
signifikan 5 %.. Hasil pretest dan postest siswa berbasis media audio visual materi bangun ruang 
dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. 
Data analisis hasil pretest dan posttest siswa 

Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

PRETEST 29 60 30 90 1795 61.90 15.260 
POSTTEST 29 40 60 100 2250 77.59 11.388 
Valid N 
(listwise) 

29       

Sumber : Olahan data SPSS 22 (2023) 
 

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest 61,90 dan nilai posttest 77,59. 
Untuk dapat melihat secara jelas perbandingan nilai pretest dan posttest siswa maka peneliti 
menyajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini : 

O1 X O2 
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V. 
Gambar 2 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest siswa kelas V SD Negeri 5 

Klaling. Nilai rata-rata pretest adalah 61,90 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 77,59. Maka 
selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu sebesar 15,69. Dari selisih tersebut dapat dilihat bahwa 
perbandingan nilai meningkat dari nilai rata-rata pretest ke nilai rata-rata posttest. Artinya, nilai 
kemampuan konsep pemahaman matematika pada materi bangun ruang meningkat setelah diberi 
treatment (perlakuan) dengan memanfaatkan media Audio Visual dalam bentuk Video. Uji 
normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 menggunakan Uji Shapiro-Wilk, 
berdasarkan pendapat Suardi, (2019) Mengatakan bahwa Uji Kolmogorov-Smirnov untuk pengujian 
sampel data di atas 50 sampel sedangkan Shapiro-Wilk digunakan untuk pengujian sampel data 
kurang dari 50 sampel. Oleh karena itu peneliti menggunakan Uji Shapiro-Wilk karena sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 29 orang. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas data pretest dan posttest 
siswa kelas V SD Negeri 5 Klaling dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST .123 29 .200* .967 29 .477 
POSTTEST .161 29 .052 .934 29 .071 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Olahan SPSS 22 (2023) 
Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS didapat seperti pada table 2 di atas. Dimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas data adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikansi  (sig). lebih dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikansi (sig). kurang dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal 

58
61
64
67
70
73
76
79

Pretest Posttest

Perbandingan nilai pretest-posttest

Pretest

61,90 

77,59 
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Berdasarkan tabel output Tests of Normality diketahui nilai pretest sebesar 0,477 dan nilai 
postest sebesar 0,071. Karena nilainya lebih besar dari α=5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai data pretest dan postest pengujian berdistribusi normal. Hal ini memenuhi persyaratan 
atau asumsi normalitas saat menggunakan uji paired sampel t-test. Selanjutnya untuk kriteria 
pengambilan keputusan dilakuakan uji Paired Sample T-Test SPSS 21. Berikut hasil data uji 
hipotesis penelitian pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil uji hipotesis penelitian 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 61.90 29 15.260 2.834 

POSTTEST 77.59 29 11.388 2.115 
 
 

Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & 
POSTTEST 

29 .860 .000 

 
Paired Samples Test 
  Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

P
ai
r 
1 

PRE
TES
T - 
POS
TTE
ST 

-15.690 7.987 1.483 -18.728 -12.652 -10.579 28 .000 

        Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak (perbedaan hasil belajar tidak 
signifikan).  
2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima (perbedaan hasil belajar signifikan).  

Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukan signifikansi (2-tailed) dari Pre-test dan Post-
test adalah  0.000 < 0.05 dari hasil tersebut dinyatakan Ha diterima artinya ada perbedaan hasil belajar 
matematika materi bangun ruang terhadap siswa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis audiovisual di kelas V. Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran berbasis audio 
visual terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar sebelum perlakuan atau diberi media 
audio visual dan sesudah perlakuan atau diberi media audio visual. 
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Pada kegiatan pembelajaran matematika materi bangun di kelas V. Aktivitas pertama yang 
dilakukan oleh peneliti adalah memberikan soal tes berupa pretest yang bentuknya pilihan ganda 
sebanyak 20 soal. Tujuan pemberian soal pretest adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas V sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran 
berbasis audio visual materi bangun ruang. Aktivitas yang kedua, peneliti melaksanakan 
pembelajaran mata pelajaran matemtika di kelas V dengan menggunakan bantuan media audio visual 
berupa video animasi mengenai bangun ruang. Pembelajaran ini dilakukan dengan cara peneliti 
memutarkan video animasi yang menjelaskan materi bangun ruang yaitu kubus dan balok. 
Penanyangan video ini dilakukan di layar proyektor sehingga siswa yang duduk di bagian belakang 
tetap bisa melihat video animasinya. Video yang ditanyangkan berisi penjelasan  dan contoh soal 
mengenai bangun ruang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media audio visual terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika kelas v sd 5 klaling , maka diperoleh kesimpulan yaitu ada pengaruh 
media audio visual terhadap hasil belajar siswa materi bangun ruang kelas V SD Negeri 5 Klaling. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata pre-test yaitu sebesar 61,90 sedangkan nilai rata-rata post-
test sebesar 77,59. Dengan demikian terlihat bahwa ada pengaruh Media Audio Visual pada 
pemberian soal post-test daripada  soal pretest yang belum diberikan perlakuan atau treatmen. Hal 
ini diperkuat dengan hasil uji T-test yang nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Media Audio Visual terhadap 
hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri 5 Klaling. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan guna memperbaiki proses, ada beberapa saran 
yang diberikan peneliti kepada peneliti lanjutan dan guru. Pertama, guru diharapkan mampu 
melanjutkan penggunaan media audio visual dan mampu memvariasikan materi dalam mata 
pelajaran . Selain hal tersebut guru juga perlu memerhatikan gaya kognitif yang dimiliki siswa dan 
menyesuaikan dengan metode mengajar serta media yang digunakan sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. Kedua, disarankan bagi siswa sebaiknya  fokus dan aktif mengikuti 
pembelajaran. Ketiga, disarankan bagi peneliti lain agar meneliti lebih tentang pengaruh media dan 
gaya kognitif terhadap variabel yang berbeda dengan latar dan permasalahan yang berbeda. bagi 
sekolah, sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung 
pemmbelajaran agar penerapan media audio visual di sekolah berjalan baik.  
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